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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan pe.rilakunya adalah salah satu bagian te.rpe.nting yang 

dibahas ole.h Al-Qur’an. Kare.na diantara tujuan Al-Qur’an diturunkan adalah 

untuk me.mpe.rbaiki pe.rilaku manusia dan me.njadikannya be.rpe.rilaku ide.al. 

Maka tidak he.ran jika banyak ayat de.ngan be.ragam re.daksinya, 

me.nginformasikan be.rbagai be.ntuk ke.jiwaan, pe.rilaku dan karakte.r manusia 

se.rta bagaimana Allah me.mbe.rikan pe.tunjuk agar manusia te.tap dalam 

koridor ke.be.naran. Bahkan se.cara te.gas banyak ayat me.mbahas pote.nsi-

pote.nsi psikofisik manusia.1 

Gangguan ke.jiwaan adalah kumpulan dari ke.adaan-ke.adaan yang tidak 

normal, baik yang be.rhubungan de.ngan fisik, maupun de.ngan me.ntal. 

Ke.abnormalan te.rse.but tidak dise.babkan ole.h sakit atau rusaknya 

bagianbagian anggota tubuh, me.skipun kadang-kadang ge.jalanya te.rlihat pada 

fisik.2 

Pe.ndapat lain me .nyatakan, pribadi yang abnormal itu me.mpunyai 

atribut se.cara re.latif me.re.ka itu jauh dari status inte.grasi. Ada tingkat atribut 

infe.rior dan supe.rior. Komple.ks-komple.ks infe.rior ini misalnya te.rdapat pada 

pe.nde.rita pikopat,ne.orosa dan psikosa dan komple .k-komple.k supe.rior te.rdapat 

pada ke.lompok kaum idiot sarant (kaum ilmuwan / ce.rdik pandai yang be.rsifat 

idiot). Me.re.ka ini me.mpunyai I.Q yang tinggi dan me.miliki bakat-bakat 

                                                             
1 Suparlan, “Psikologi dan ke.pribadian Pe.rspe.ktif Al-Qur’an”, HUMANIKA Kajian Ilmiah Mata 

Kuliah Umum. Vol 8 ,no. 1 2008 
2 Zakiah De.radjat, Ke.se.hatan Me.ntal, (Jakarta: Gunung Agung, 1995), 33  
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khusus yang luar biasa; misalnya dibidang musik, mate.matik, te.knik dan 

se.bagainya, akan te.tapi me.re.ka me.nde.rita de.fe.ct atau de.fisie.nsi me.ntal se.cara 

total, se.hingga tingkah lakunya ane.h-ane.h, ke.jam, sadistik atau sangat 

abnormal. Pribadi yang abnormal ini se.lalu diliputi konflik batin, miskin 

jiwanya, dan tidak stabil, tanpa pe.rhatian pada lingkungannya, te.rpisah 

hidupnya dari masyarakat, se.lalu ge.lisah dan takut, dan jasmaninya se.ring 

sakit-sakitan.3  

Saat ini masalah gangguan jiwa te.lah me.njadi masalah ke.manusiaan 

yang cukup se.rius. Di tingkat global, data yang dirilis World He.alth 

Organization (WHO) dan World Bank (WB) tahun 2016 me.nunjukkan bahwa 

jumlah orang yang me.ngalami de.pre.si dan ke.ce.masan naik dari 416 juta orang 

di tahun 1990 me.njadi 615 juta orang di tahun 2013.4 WHO juga me.nyatakan 

bahwa saat ini se.kitar dua puluh satu juta orang te.rke.na skizofre.nia, yang 

me.rupakan gangguan jiwa akut (psikosis), dan se.kitar 800 ribu orang—yang 

mayoritas be.rumur se.kitar 15-29 tahun, me.lakukan bunuh diri se.tiap 

tahunnya.5 Di tingkat nasional, data hasil Rise.t Ke.se.hatan Dasar (Riske.sdas) 

Ke.me.ntrian Ke.se.hatan tahun 2013 me.nunjukkan bahwa ada se.kitar 14 juta 

orang be.rumur 15 tahun ke. atas (6% dari jumlah pe.nduduk Indone.sia) yang 

me.ngalami ge.jala de.pre.si dan ke.ce.masan, juga se.kitar 1,7 pe.r 1.000 pe.nduduk 

(400.000 orang) me.ngalami skizofre.nia.6 Pada umumnya se.tiap orang 

                                                             
3 Kartini Kartono, “Psikologi Abnormal”, (Bandung: Alumni, 1995), 2. 
4 World He.alth Organization dan World Bank,  

“Inve.sting in Tre.atme.nt for De.pre.ssion and Anxie.ty Le.ads Fourfold Re.turn”, dalam. 

http://www.who.int/me.diace.ntre./ne.ws/re.le.ase.s/2016/de.pre.ssionanxie.tytre.atme.nt/e.n/. Diakse.s pada 

22 Me.i 2025. 
5 World He.alth Organization, “Schizophre.nia: Factshe.e.t”, dalam 

http://www.who.int/me.diace.ntre./factshe.e.ts/fs397/e.n/. Diakse.s pada 22 De.se.mbe.r 2016 
6  Ke.me.ntrian Ke.se.hatan Re.publik Indone.sia, Rise.t Ke.se.hatan Dasar 2013,( Jakarta: Litbang 

Ke.me.nke.s RI, 2013), 11. 

http://www.who.int/mediacentre/news/releases/2016/depressionanxietytreatment/en/
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se.nantiasa me.miliki me .ntal yang se.hat, namun kare.na suatu se.bab ada 

se.bagian orang me.miliki me.ntal tidak se.hat. Orang yang tidak se.hat 

me.ntalnya me.miliki te.kanan-te.kanan batin. De.ngan suasana batin se.pe.rti itu, 

ke.pribadian se.se.orang me.njadi kacau dan me .ngganggu ke.te.nangan hidup. 

Ke.te.nangan hidup dapat te.rcapai bila se.se.orang dapat me.me.cahkan 

ke.rutan wajah pada dirinya yang me.nimbulkan ke.sulitan hidup. Hal ini dapat 

dilakukan bila ia be.rusaha untuk me.mbe.rsihkan jiwa agar tidak te.rganggu 

ke.te.nangannya dan tidak te.rjadi konflik-konflik maupun rasa takut. 

Se.sungguhnya ke.te.nangan hidup, ke.te.ntraman jiwa atau ke.bahagiaan 

batin, tidak se.pe.nuhnya te.rgantung pada faktor-faktor luar se.pe.rti ke.adaan 

sosial, e.konomi, politik, adat ke.biasaan dan se.bagainya, te.tapi le.bih 

te.rgantung pada cara dan sikap me.nghadapi faktor te.rse.but. Jadi, yang 

me.ne.ntukan ke.te.nangan dan ke.bahagian hidup adalah ke.se.hatan me.ntal. 

Ke.se.hatan me.ntal itulah yang me.ne.ntukan tanggapan se.orang te.rhadap suatu 

pe.rsoalan dan ke.mampuannya untuk me.nye .suaikan diri, dan ke.se.hatan 

pulalah yang me.ne.ntukan apakah orang me.mpunyai ke.gairahan untuk hidup, 

atau tidak me.milikinya sama se.kali.7 

Salah satu pe.rmasalahan psikologis yang ke.rap dialami ole.h manusia 

adalah stre.ss be.rke.panjangan pasca trauma atau le.bih dike.nal de.ngan istilah 

Post traumatic stre.ss disorde.r (PTSD). Gangguan ke.ce.masan yang 

dise.babkan ole.h trauma, se.pe.rti ke.ke.rasan se.ksual, ke.ce.lakaan, atau 

pe.ngalaman yang tidak me.nye.nangkan lainnya. PTSD akan me.nye.babkan 

se.se.orang te.rus me.ne.rus me.ngingat ke.jadian lampau yang mana ke.jadian 

                                                             
7 Burhanuddin Yusak, “Ke.se.hatan Me.ntal”. (Bandung: Pustaka Se.tia, 1969), 12. 
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te.rse.but adalah pe.ristiwa buruk cobaan hidup di masa lampau se.hingga 

me.nimbulkan se.sorang me.rasa ce.mas apabila cobaan atau pe.ristiwa buruk 

te.rse.but te.rulang dan me.nimpa dirinya. 

Stre.ss me.rupakan pe.ristiwa-pe.ristiwa fisik maupun psikologis yang 

dipe.rse.psikan se.bagai ancaman pote.nsial te.rhadap gangguan fisik maupun 

psikologis.8 Ahli lain me.nambahkan bahwa pe.nge.rtian stre.ss me.rupakan suatu 

kondisi ke.te.gangan fisik dan psikologis yang dise.babkan ole.h adanya pe.rse.psi 

ke.takutan dan ancaman.9 stre.ss muncul ke.tika te.kanan yang dihadapi me.le.bihi 

batas optimum dari masing-masing individu. Se.lanjutnya pe.nde.katan yang 

ke.tiga adalah pe.nde.katan inte.raksionis yang me.nitik be.ratkan de.finisi stre.ss 

de.ngan adanya transaksi antara te.kanan dari luar de.ngan karakte.ristik individu 

yang me .ne.ntukan apakah te.kanan te.rse.but me.nimbulkan stre.s atau tidak. Stre.s 

bisa be.rupa tuntutan dari e.kste.rnal yang dihadapi se.se.orang yang 

ke.nyataannya me.mang me.mbahayakan atau me.nimbulkan pe.rmasalahan. 

Stre.s juga bisa dipahami se.bagai te.kanan, ke.te.gangan atau gangguan yang 

be.rsumbe.r dari e.kste.rnal dan dirasakan tidak me.nye.nangkan. 

Stre.ss dibe.dakan me.njadi dua je.nis yaitu10: stre.ss yang me.rugikan dan 

me.rusak dise.but distre.s dan stre.ss yang positif yang me.nguntungkan dise.but 

e.ustre.s. Satu je.nis stre.ss yang sangat be.rbahaya dan me.rugikan dise.but distre.s 

dan satu je.nis lagi stre.ss yang justru be.rmanfaat atau konstruktif dise.but 

e.ustre.s. faktor- faktor pe.nye.bab stre.ss dapat be.rupa pe.ngaruh inte.rnal se.pe.rti 

kondisi tubuh/fisik dan konflik pribadi, maupun pe.ngaruh e.kste.rnal se.pe.rti 

                                                             
8 Mochamad Nursalim “Strate.gi Inte.rve.nsi dan Konse.ling”. (Jakarta: Akade.mia Pe.rmata, 2013), 

45. 
9 Triatoro Safaria, Nofrans E.ka Saputa“Manaje.me.n E.mosi: se.buah panduan ce.rdas bagaimana 

me.nge.lola e.mosi positif dalam hidup anda”. (Jakarta: Bumi Aksara,2012),25 
10 Ibid.,34 
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ke.luarga yang kurang harmonis, orang tua yang otorite.r, masalah e.konomi, 

dan lingkungan masyarakat. Je.nis stre.s ne.gatif atau yang dise.but distre.s, dapat 

me.mbawa ke.rugian bagi se.se.orang kare.na akan me.nimbulkan pe.rasaan-

pe.rasaan tidak baik se.pe.rti ce.mas, ke.takutan, dan ke.khawatiran. Je.nis stre.ss 

ne.gatif me.nimbulkan ge.jala-ge.jala yang akan nampak pada se.gi fisik, e.mosi, 

kognitif, dan inte.rpe.rsonal.11 Pe.nye.bab stre.ss atau yang se.ring dise.but stre.ssor 

dapat be.rasal dari dalam diri individu (inte.rnal) dan dapat pula be.rasal dari 

luar diri individu (e.kste.rnal) 

Salah satu be.ntuk stre.ss be.rat yang dapat be.rke.mbang akibat se.se.orang 

me.ndapatkan pe.ngalaman traumatis adalah Post traumatic stre.ss disorde .r 

(PTSD). PTSD me .rupakan ke.ce.masan akibat pe.ristiwa traumatik yang 

biasanya dialami ole.h ve.te.ran pe.rang atau orang-orang yang me.ngalami 

be.ncana alam. PTSD biasanya muncul be.be.rapa tahun se.te.lah ke.jadian dan 

biasanya diawali de.ngan Autism spe .ctrum disorde.r  (ASD), jika le.bih dari 6 

bulan maka orang te.rse.but dapat me.nge.mbangkan PTSD.12  

Me.nurut Diagnostic and Statistical Manual of Me.ntal Disorde.r (DSM-

IV) me.nde.skripsikan bahwa se.tting e.ve.nt (ke.jadian yang me .munculkan 

gangguan) untuk PTSD adalah paparan te.rhadap ke.jadian traumatik dimana 

saat itu orang me.rasakan ke.takutan, ke.tidakbe.rdayaan, atau ke.nge.rian. Se.te.lah 

itu korban me.rasa me.ngalami ke.mbali ke.jadian te.rse.but me.lalui ke.nangan dan 

mimpi buruknya. Korban me.nghindari se.mua hal yang dapat 

me.ngingatkannya ke.mbali pada ke.jadian trauma itu. Me.re.ka me.mpe.rlihatkan 

pe.rilaku me.mbatasi diri yang khas atau me.matirasakan re.spons e.mosionalnya, 

                                                             
11 Syamsu Yusuf, “Me.ntal Hygie.ne. : Pe.nge.mbangan Ke.se.hatan Me.ntal Dalam Kajian Psikologi”, 

(Bandung, Pustaka Bani Quraisy, 2004), 50 
12 Sri Re.je.ki, Psikologi Abnormal Tinjauan Islam, (Se.marang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 49. 
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yang dapat me.mbuat hubungan inte.rpe.sonalnya te.rganggu. Me.re.ka kadang-

kadang tidak mampu me.ngingat aspe.k-aspe.k dari ke.jadian te.rse.but. Ada 

ke.mungkinan korban se.cara tak sadar be.rusaha me.nghindari pe.ngalaman 

e.mosi itu se.ndiri, se.pe.rti pada pe.nde.rita gangguan panik, kare.na e.mosi yang 

inte.ns dapat me.ngingatkannya pada traumatik itu. Te.rakhir korban biasanya 

se.cara klinis ove.rarouse.d, mudah kage.t dan ce.pat marah.13 

Ke.banyakan manusia akan me.ngalami be.be.rapa gangguan psikologis, 

salah satu dari gangguan psikologis te.rse.but adalah post traumatic stre.ss 

disorde.r (PTSD). Al-Qur’an me.mbantu dalam me.njawab hal apa saja yang 

harus dilakukan dalam ke.hidupan te.rmasuk dalam hal psikologi. Ke.tika 

ke.hidupan dihadapi de.ngan be.rbagai pe.rmasalahan, maka tidak se.dikit 

manusia ke.hilangan tujuan dan arah hidup.14 

Se.dangkan me.nge.nai ge.jala Post Trauma Stre.ss Disorde.r (PTSD), 

Allah me.me.rintahkan dalam surah Al-Ma’arij ayat 19-23 yang be .rbunyi : 

نسَانَ خُلِقَ هَلوُعًا إِذاَ مَسَّهُ الشَّرُّ جَزُوعًا وَ  ِ ينَ  مَنوُعًا إِلََّّ الإمُصَل ِ هُ الإخَيإرُ ا مَسَّ إِذَ إِنَّ الْإ

 الَّذِينَ هُمإ عَلىَٰ صَلََتِهِمإ دَائِمُونَ  

“Sungguh, manusia diciptakan de.ngan sifat ke.luh ke.sah. Apabila dia 

ditimpa ke.susahan dia be.rke.luh ke.sah, dan apabila me.ndapat ke.baikan (harta) 

dia jadi kikir, ke.cuali orang-orang yang me.laksanakan salat”.15 

Dalam pe .rspe.ktif Islam, ke.ce.masan adalah be.ntuk khusus dari pe.rasaan 

takut. Ke.takutan yang muncul akan be.rke.mbang le.bih be.sar jika dibare.ngi 

de.ngan pe.rasaan ke.waspadaan, ce.mas, adanya khayalan te.rte.ntu se.rta e.mosi. 

                                                             
13 Mark Durand dan David H. Barlow, Intisari Psikologi Abnormal, (Yokyakarta: Pustaka Pe.lajar, 

2006),  201. 
14 Ustman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Se.tia, 2005), 27 
15 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 15: Aqidah, Syariah, Manhaj (Juz 29-30 Al-Mulk - 

an-Naas), (Jakarta: Ge.ma Insani , 2021) 250. 
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Ke.ce.masan bisa dise.babkan kare.na adanya bisikan syaitan yang me.njadikan 

manusia me.rasa buruk, se.lain itu hal ini juga bisa dise.babkan kare.na be .lum 

se.pe.nuhnya manusia untuk me.miliki ke.te.rampilan tawakkal dan be.rgantung 

hanya ke.pada Allah.16 Hal ini dipe.rkuat de.ngan tafsir Surah Al-Nās, pada ayat 

4 : 

 مِن شَرِِّ ٱلْوَسْوَاسِ ٱلْخَنَّاسِ 

“Dari ke.jahatan (bisikan) se.tan yang biasa be.rse.mbunyi”.17 

Al-Qur’ān te.lah me.mbahas apa yang akan te.rjadi dimasa de.pan, yang 

ke.banyakan manusia akan me.ngalami be.be.rapa gangguan psikologis, salah 

satu dari gangguan psikologis te.rse.but adalah post traumatic stre.ss disorde .r 

(PTSD). Al-Qur’an me.mbantu dalam me .njawab hal apa saja yang harus 

dilakukan dalam ke.hidupan te.rmasuk dalam hal psikologi. Ke.tika ke.hidupan 

dihadapi de.ngan be.rbagai pe.rmasalahan, maka tidak se.dikit manusia 

ke.hilangan tujuan dan arah hidup.18 

Pe.nyakit jiwa (psichose.s) adalah ke.lainan ke.pribadian yang ditandai ole .h 

me.ntal dalam (profound-me.ntal) dan gangguan e.mosional. Pe.nyakit te.rse.but 

dapat me.ngubah individu normal me.njadi tidak mampu me .nye.suaikan dirinya 

dalam masyarakat (abnormal). Dua istilah yang dapat diide.ntifikasikan de.ngan 

psychose.s ini adalah insanity dan de.me.ntia.19 Insanity adalah istilah re.smi yang 

me.nunjukkan bahwa individu itu kacau dan te.rganggu akibat tindakannya. 

Pada saat lain istilah di.me.nsia digunakan untuk ke.banyakan ke.lainan me.ntal, 

                                                             
16 Muh Zulkifli.  Psikiote.rapi Pe.rspe.ktif Al-Qur’an te.rhadap gangguan ke.se.hatan me.ntal , 

(Jakarta: Institut PTIQ Jakarta 2022), 12 
17 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 15: Aqidah, Syariah, Manhaj (Juz 29-30 Al-Mulk - an-Naas). 
18 Ustman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Se.tia, 2005),  27 
19 Adib Minanul Cholik, Muhammad Lutfan Sofa Pe.nyakit Hati dan Obatnya Dalam Al-Qur'an 

Me.nurut Ibnu Qayyim Al-jauziyah Hikami : Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Vol 2 No 2 , 2021 
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te.tapi se .cara umum kini diinte .rpre.tasikan se.bagai sinonim de.ngan ke.kacauan 

me.ntal (me.ntal disorde.r) yang me.nyolok. Ke.banyakan se.mua pe.nyakit jiwa ini 

dise.rtai de.me.nsia20. Be.rkut je.nis Pe.nyakit Jiwa  me.nurut Al-Qur’an 

a. Riya’, dalam pe.nyakit riya’ te.rdapat unsur pe.nipuan te.rhadap dirinya 

se.ndiri dan juga orang lain, kare.na hakikatnya ia me.ngungkapkan 

se.suatu yang tidak se.suai de.ngan ke.nyataan yang se.be.narnya. Pe.nyakit 

riya’ me.rasuk dalam jiwa se.se.orang de.ngan halus dan tidak te.rasa 

se.hingga hampir tidak ada orang yang se.lamat dari se.rangan pe.nyakit 

ini ke.cuali orang arif yang ikhlas dan taat.  

b. E .mosi/Marah, e.mosi marah akan me.nimbulkan be.be.rapa pe.lampiasan, 

misalnya se.cara lisan akan me.munculkan cacimakian, kata-kata 

kotor/ke.ji dan se.cara fisik akan me.nimbulkan tindakan-tindakan 

de.struktif.21 

c. Lalai/lupa Lalai dan lupa te.rmasuk salah satu dari pe.nyakit me.ntal. 

Lupa ole.h se.bagian psikolog juga digambarkan se.bagai pe.rsoalan yang 

te.lah dilalaui se.be.lumnya. 

d. Ragu/ Waswās Para ulama me.mandang bahwa pe.nyakit Waswās 

me.rupakan akibat dari bisikan hati dan adanya angan-angan ke.duniaan 

yang didasarkan pada hawa nafsu dan ke.se.nangan duniawi.  

e. Frustrasi Frustrasi (al-Ya’s), adalah putus harapan dan cita. Munculnya 

pe.rasaan ini biasanya ke.tika se.se.orang be.rhadapan de.ngan macam-

                                                             
20 Dime.nsia (atau de.me.nsia) adalah istilah me.dis untuk se.ke.lompok ge.jala yang dise.babkan ole.h 

pe.nurunan fungsi otak se.cara progre.sif, yang me.me.ngaruhi me.mori, ke.mampuan be.rpikir, bahasa, 

dan ke.mampuan sosial hingga me.ngganggu aktivitas se.hari-hari. 
21 Ahmad Farid e.t al., “E.mosional Dan Pe.nyakit Ke.jiwaan Dalam Al-Qur’an,” Indo MathE.du 

Inte.lle.ctuals Journal  4, no. 3 (2023): 2116–2121. 
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macam cobaan dan pe.rsoalan hidup yang be.rtolak be.lakang de.ngan 

hawa nafsunya.22 

f. Rakus (Tamak) adalah ke.inginan yang be.rle.bih-le.bihan yang didasari 

ole.h ke.mauan hawa nafsu yang tidak te.rke.ndali.  

g. Rasa Bangga Diri (‘Ujub) Pe.rasaan bangga diri (‘Ujub) se.dikit be.rbe.da 

de.ngan pe.rasaan sombong (kibr). Sikap ‘ujub adalah pe.nyakit me.ntal 

yang sangat be.rbahaya, se.bab e.ksiste.nsinya me.mbuat hati me.njadi 

be.ku di dalam me .ne.rima ke.baikan, me.mpe.ringan dosa dan se.lalu 

me.nutup-nutupi ke.salahan.  

h. Iri Hati dan De.ngki Se.cara umum dapat dikatakan, bahwa rasa iri 

muncul akibat ke.gagalan se.se.orang dalam me.ncapai se .suatu tujuan. 

Ole.h se.bab itu e.mosi ini sangat komple.ks, dan ada dasarnya te.rdiri atas 

rasa ingin me.miliki, rasa marah, dan rasa re.ndah diri.23 

Dalam laporan tahunan organisasi psikiatri yang te.rbit pada tahun 1952 

dinyatakan bahwa gangguan ke.jiwaan adalah me.rupakan se.jumlah ke.lainan 

yang te.rjadi bukan pada ke.lainan jasmani, anggota tubuh atau ke.rusakan pada 

sistim (walaupun ge.jalanya be.rsifat badaniah).24 

Me.nurut WHO (World He.alth Organization) Se.kitar 70% orang di 

dunia akan me.ngalami pe.ristiwa yang be.rpote.nsi traumatis se.lama hidup 

me.re.ka , te.tapi hanya se.bagian ke.cil (5,6%) yang akan me.ngalami 

PTSD . Dipe.rkirakan 3,9% dari populasi dunia pe.rnah me.ngalami PTSD di 

                                                             
22 Mira Fauziah Ke.hidupan Yang Baik Dalam Pandangan Al-quran At-Taujih : Bimbingan dan 

Konse.ling Islam Vol 1 No 2, 2018 
23 Ibid.,2116-2121. 
24 Musthafa Fahmi, Ke.sahatan Jiwa; Dalam Ke.luarga, Se.kolah dan Masyarakat, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1977), 58. 
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be.be.rapa titik dalam hidup me.re.ka  . Ke.mungkinan me.nge.mbangkan PTSD 

be.rvariasi te.rgantung pada je.nis pe.ristiwa traumatis yang dialami. Misalnya, 

tingkat PTSD le.bih dari tiga kali (15,3%) le.bih tinggi di antara orang-orang 

yang te.rpapar konflik ke.ke.rasan atau pe.rang . Tingkat PTSD sangat tinggi 

se.te.lah ke.ke.rasan se.ksual . 

Hingga 40% pe.nde.rita PTSD pulih dalam waktu satu tahun . Ada 

banyak pe.ngobatan yang e.fe.ktif untuk PTSD, te.tapi hanya 1 dari 4 pe.nde.rita 

PTSD di ne.gara be.rpe.ndapatan re.ndah dan me.ne.ngah (LMIC) yang 

me.laporkan me.ncari be.ntuk pe.ngobatan apa pun  . Hambatan untuk 

me.ndapatkan pe.rawatan me.liputi kurangnya ke.sadaran bahwa PTSD dapat 

diobati, kurangnya ke.te.rse.diaan layanan ke.se.hatan me.ntal, stigma sosial, dan 

kurangnya pe.nye.dia layanan ke.se.hatan me.ntal yang te.rlatih.25 

Dalam pe.rspe.ktif Islam, PTSD dapat dikaji me.lalui tafsir Al-Qur’an, 

salah satunya QS. Al-Nās  ayat 4 yang be.rbicara te.ntang bisikan Waswās 

yang dapat me.ngganggu manusia, yang dapat dikaitkan de.ngan gangguan 

psikologis se.pe.rti ke.ce.masan dan ke.takutan me.ndalam. Kajian ini me.njadi 

pe.nting kare.na me.ningkatnya kasus PTSD di masyarakat, se.rta masih 

te.rbatasnya pe.ne.litian yang me.nghubungkan gangguan ini de.ngan tafsir Al-

Qur’an te.rutama dalam kaitannya de.ngan surat Al-Nās ayat 4, se.hingga 

pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan pe.rspe.ktif baru dalam me.mahami 

dan me.nangani PTSD de.ngan pe.nde.katan spiritual Islam. 

                                                             
25 https://www.who.int/ne.ws-room/fact-she.e.ts/de.tail/post-traumatic-stre.ss-disorde.r. (Di akse.s pada 

22 Me.i 2025, 13:19)   

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/post-traumatic-stress-disorder
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah yang dimaksud de.ngan Post Traumatis Stre.ss Disorde.r (PTSD)? 

2. Bagaimanakah PTSD me.nurut QS. Al-Nās  ayat 4 dan pe.nafsirannya? 

C. Tujuan penelitian  

Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah : 

1. Untuk me.ngkaji le .bih dalam te.ntang Post Traumatis Stre.ss Disorde.r 

(PTSD).   

2. Untuk me.ngkaji le.bih dalam PTSD pe.rspe.ktif QS. Al-Nās  ayat 4 dan 

pe.nafsirannya. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun hasil pe.ne.litian ini le.bih jauh diharapkan bisa me.mbe.rikan 

pe.nge.tahuan atau wawasan baru khususnya dalam bidang tafsir. Agar 

pe.ne.litian ini je.las dan be.rguna untuk pe.rke.mbangan ilmu pe.nge.tahuan maka 

pe.rlu dike.mukakan ke.gunaan dan pe.ne.litian ini, yakni :   

1. Se.cara Te.oritis 

Me.mbe.rikan kontribusi te.rhadap ke.ilmuan yang be.rkaitan de.ngan 

fe.nome.na PTSD dalam pandangan Al-Qur’an. 

2. Se.cara Praktis 

Me.nge.dukasi masyarakat luas te.rkait de.ngan fe.nome.na PTSD yang 

disampaikan pada Al-Qur’an Al-Nās  ayat 4. 

E. Kajian Pustaka 

Te.laah Pustaka me.rupakan kajian atau be.be.rapa sumbe.r lite.ratur yang 

dapat dijadikan pe.doman pe.ne.litian baik be.rupa skripsi, te.sis, de.se.rtasi, 
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artike.l, jurnal, atau buku yang masih me.miliki re.le.vansi de.ngan pe.rmasalahan 

yang se.dang dite.liti. Se.lain itu, juga untuk me.mastikan bahwa pe.ne.litian yang 

se.dang dilakukan be.lum pe.rnah dikaji maupun dite.liti se.be.lumnya. Disini 

pe.ne.liti me.ncoba me.ngkaji be.be.rapa pe.ne.litian se.be.lumnya me.nge.nai PTSD 

yang me.miliki re.le.vansi de.ngan topik kajian, yang dite.mukan pe.nulis 

diantaranya se.bagai be.rikut: 

1. Skripsi yang ditulis ole.h Astri Nurul Hafizah tahun 2020 yang be.rjudul, 

“Me.ngatasi Post traumatic stre.ss disorde.r Pada Mahasiswa De.ngan 

Pe.latihan E.motional He.aling The.rapy”  (Studi Kasus Laboratorium 

Konse.ling Al-Tazkiyah  prodi BKI UIN Mataram ), Program Studi 

Bimbingan Konse.ling Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri  Mataram. Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi ole .h 

banyaknya Mahasiswa yang me.ngalami masalah post traumatic stre.ss 

disorde.r kare.na pe.ristiwa buruk di masa lalu yang sangat banayak dan 

be.ragam, dike.tahui dari data mahasiswa yang me.ngikuti pe.latihan 

e.motional he.aling the.rapy di Laboratorium konse.ling Altazkiyah pada 

tahun 2019 te.rcatat 23 mahasiswa yang me.ngikuti pe.latihan se.bagian 

mahasiswa BKI me.ngalami post traumatic stre.ss disorde.r (PTSD) yang 

me.ngalami trauma pada masa lalu, dan yang paling banyak yang dialami 

adalah masalah ke.luarga se.pe.rti ke.re.rasan fisik dalam ke.luarga dan 

me.me.ndam masalah se.pe.rti takut untuk ce.rita ke.orang lain. 

2. Jurnal yang ditulis ole.h Rannisa Muslaini dan Nanum Sofia tahun 2020 

yang be.rjudul  “E .fe.ktivitas Te.rapi Zikir te.rhadap Post traumatic stre.ss 

disorde.r (PTSD) pada Pe.nyintas Tsunami Palu”, pe.ne.litian ini dilatar 
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be.lakangi ole.h banyaknya korban pasca tsunami Palu 2018 yang 

me.ngalami PTSD. se.be.narnya korban itu tidak me.me.rlukan e.dukasi 

te.ntang be.ncana te.tapi yang me.re.ka butuhkan ialah te.rapi batin yang 

be.rupa zikir. 

3. Jurnal yang ditulis ole.h Siti Dini Fakhriya tahun 2022 yang be.rjudul 

“Post traumatic stre.ss disorde.r dalam Pe.rspe.ktif Islam”, pe.ne.litian ini 

dilatar be.lakangi ole.h ke.inginan pe.nulis me.mbe.rikan kajian lite.ratur bagi 

masyarakat luas untuk me.nge.tahui post traumatic stre.ss disorde.r, faktor 

yang me.mpe.ngaruhi se.rta pe.nanganannya dari pe.rspe.ktif islam. 

Ke.hidupan manusia tidak le.pas dari be.rbagai ke.sulitan dan ke.susahan, 

be.rbagai macam pe.ristiwa yang te.rjadi dapat me.njadi stre.ssor bagi 

se.orang individu. Pe.ristiwa yang tidak te.rduga se.pe.rti be.ncana, ke.matian, 

ke.hilangan, pe.ristiwa traumatis dapat me.njadi pe.micu munculnya post 

traumatic stre.ss disorde.r. Post traumatic stre.ss disorde.r te.rjadi 

dise.babkan ole.h adanya pe.ngalaman traumatis se.hingga se.sorang 

me.ngalami stre.ss. Dalam islam dije.laskan bagaimana se.tiap individu akan 

me.ngalami be.rbagai cobaan dan akan me.rasakan ke.takutan, ke.ge.lisahan 

dan lain se.bagainya. Se.lain adanya pe.ngalaman traumatis, faktor lain 

yang dapat me.mpe.ngaruhi adanya rasa takut akan ke.hilangan dan 

ke.rugian yang didapat dari ke.jadian yang dialami. 

4. Skripsi yang ditulis ole.h Muhammad Ikhsan tahun 2021 yang be.rjudul 

“Te.rm – te.rm Ke.ce.masan dalam Al-Qur’an ( Kajian Tafsir Maudhu’i )” 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. Pe.ne.litian ini dilatar 
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be.lakangi ole.h banyaknya kata-kata dalam Al-Qur'an yang be.rbe.da 

namun se.jatinya me.miliki te.rje.mahan yang sama. Salah satunya Istilah 

ke.ce.masan di dalam al-Qur'an. Kata ini me.mang me.miliki kata yang 

be.rbe.da-be.da, te.rdapat e.mpat kata yakni Khauf, Huzn, dhayq, dan halu’a, 

yang se.cara umum me.miliki te.rje.mahan yang sama, se.hingga me.mbuat 

se.bahagian dari orang yang be.lum me.mahaminya atau orang awam 

me.nganggap sama padahal se.jatinya me.miliki pe.nggunaan yang be.rbe.da. 

5. Skripsi yang ditulis ole.h Afifah Asmarini tahun 2022 yang be.rjudul 

“Konse.p Se.lf Love. dalam Al-Qur’an Pe.rspe.ktif Psikologi Qur’ani” 

Program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. Pe.ne.litian ini dilatar 

be.lakangi ole.h te.rjadinya gangguan de.pre.si pada re.ntan usia re.maja (15- 

24 tahun) yang dilakukan riske.sdas pada tahun 2018 me.nunjukkan hasil 

6,2%. Hal ini kare.na manusia me.ragukan dirinya se.ndiri dise.babkan 

kritikan, tanggapan, dan pe.nilaian buruk dari orang lain. Para psikolog 

me.ne.gaskan, kunci dari ke.se.hatan me.ntal adalah me.ncintai diri dan 

be.rkasih sayang. Se.hingga se.se.orang me.ngarahkan ke.hidupannya de.ngan 

me.ncintai diri se.ndiri (se.lf love.) se.suai de.ngan syariat yang te.rte.ra dalam 

al-Qur’an agar tidak te.rje.rumus ke. dalam azab Allah. Adapun masalah 

pe.nulisan yaitu be.ntuk-be.ntuk istilah se.lf love. dalam al-Qur’an dan 

re.le.vansi se.lf love. de.ngan istilah-istilah di dalam al-Qur’an pe.rspe.ktif 

psikologi Qur’ani. 

6. Jurnal yang ditulis ole.h Salwa Nadhira, Rofi’ah tahun 2023 yang be.rjudul 

“Dampak Bullying Te.rhadap Gangguan Ptsd (Posttraumatic Stre.ss 
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Disorde.r) Pada Siswa Se.kolah Dasar”, Pe.ne.litian ini me.nganalisis 

dampak bullying pada Post-Traumatic Stre.ss Disorde.r (PTSD) siswa di 

tingkat se.kolah dasar. Me.tode. pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan 

pe.nde.katan kualitatif de.ngan me.tode. studi kasus de.ngan lokasi pe.ne.litian 

pada Rukun Te.tangga (RT) Ke.lurahan Loji, Kota Bogor, dan me.libatkan 

be.be.rapa subje.k pe.ne.litian, te.rmasuk guru, korban pe.rundungan, orang 

tua korban, dan ke.luarga korban. Te.muan pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa 

se.kitar 40% dari re.sponde.n me.ngalami bullying, dan se.kitar 25% dari 

me.re.ka me.nunjukkan ge.jala yang me.ngindikasikan adanya Post-

Traumatic Stre.ss Disorde.r (PTSD). Implikasinya adalah pe.rlunya 

inte.rve.nsi yang te.pat dalam lingkungan se.kolah untuk me.ngurangi risiko 

munculnya Post-Traumatic Stre.ss Disorde.r (PTSD) dan dampak ne.gatif 

lainnya. 

Pe.ne.litian ini be.rbe.da dari pe.ne.litian se.be.lumnya yang le.bih me.ne.kankan 

pe.nde.katan psikologis praktis se.pe.rti te.rapi zikir atau konse.ling te.rhadap 

pe.nde.rita PTSD, kare.na pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. tahlili dalam 

me.nafsirkan QS. Al-Nās  ayat 4 untuk me.ngkaji fe.nome.na PTSD dari 

pe.rspe.ktif Al-Qur’an. Ke.baruan pe.ne.litian ini te.rle.tak pada pe.nggunaan 

me.tode. tahlili yang me.ndalam dan siste.matis dalam me.nggali makna ayat 

se.cara runtut se.suai de.ngan susunan ayat dalam mushaf, se.rta me.ngaitkannya 

se.cara langsung de.ngan konse.p PTSD dalam psikologi mode.rn. De.ngan 

de.mikian, pe.ne.litian ini me.mbe.rikan kontribusi baru dalam pe.nge.mbangan 

kajian tafsir yang re.le.van de.ngan isu ke.se.hatan me.ntal konte.mpore.r me.lalui 

pe.nde.katan spiritual Islam yang be.lum banyak die.ksplorasi. 
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F. Kajian Teoritis 

1. Psikologi  

De.wasa ini, kata psikologi se.makin familiar di te.linga kita. Psikologi 

ke.mudian diartikan de.ngan be.ragam de.finisi. Ada yang be.rpe.ndapat 

bahwa psikologi adalah ilmu jiwa dan ada pula yang be.rpe.ndapat bahwa 

psikologi adalah ilmu te.ntang pe.rilaku. Ilmu ini tidak jarang dipadankan 

de.ngan ilmu dukun, se.pe.rti me.mahami te.le.pati, ke.mampuan untuk me.ra- 

malkan masa de.pan dan ke.mampuan me.mahami masa lalu se.se.orang. 

Psikologi juga biasanya tidak hanya dile.takkan untuk manusia, namun 

juga se .ring kali kita me.nde.ngar psikologi untuk makhluk hidup lainnya 

misalnya he.wan dan tumbuh- tumbuhan juga me.miliki "jiwa" atau 

se.tidaknya be.rtingkah laku. Ole.h kare.na itu, maka se.baiknya kita be.rusaha 

me.ne.laah le.bih me.ndalam be.rmacam-macam arti psikologi. 

Psikologi be.rasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni psychology 

yang me.rupakan gabungan dari kata psyche. dan logos. Psyche. be.rarti jiwa 

dan logos be.rarti ilmu. Ole.h kare.na itu, se.cara harfiah dapat dipahami 

bahwa psikologi adalah ilmu jiwa. Kata logos juga se.ring dimaknai 

se.bagai nalar dan logika. Kata logos ini me .njadi pe.nge.tahuan me.rata dan 

dapat dipahami le.bih se.de.rhana. Kata psyche. lah yang me.njadi diskusi 

me.narik bagi sarjana Psikologi. Istilah psyche. atau jiwa masih sulit 

dide.finisikan kare.na jiwa itu me .rupakan obje.k yang be.rsifat abstrak, sulit 

dilihat wujudnya, me.skipun tidak dapat disangkal ke.be.radaannya. Psyche . 

se.ring kali diistilahkan de.ngan kata psikis.26 

                                                             
26 Adnan Achiruddin Sale.h, “Pe.ngantar Psikologi” (Surabaya : Aksara Timur,2018)  2-3. 
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Dalam bahasa Inggris misalnya, psyche. be.rmakna soul, mind, dan 

spirit. Dalam bahasa Indone.sia ke.tigakata bahasa Inggris itu dapat dicakup 

dalam satu kata yakni"jiwa". Di Indone.sia, psikologi ce.nde.rung diartikan 

se.bagai ilmu jiwa. Dalam bahasa lain juga dite.mukan arti yang sama misal 

bahasa Arab ilmun-nafsi, bahasa Be.landa zie.lkunde., dan bahasa Je.rman 

se.e.le.nkunde., yang ke.se.muanya itu me.miliki arti sama yakni ilmu jiwa. 

Dalam bahasa Arab, kita dapat me.ne.mukan kata jiwa ini dipadankan 

de.ngan kata ruh dan rih yang masing-masing be.rarti jiwa atau nyawa dan 

angin. De.ngan de.mikian bisa jadi adanya hubungan antara apa yang 

be.rnyawa de.ngan apa yang be.rnafas (angin), se.hingga dapat pula dipahami 

bahwa psiko- logi itu ilmu te.ntang se.suatu yang be.rnyawa. Hal ini bisa 

kita pahami pula dalam bahasa Indone.sia. Kita se.ring kali me.nde.ngar 

ungkapan "me.nghe.mbuskan nafas pe.nghabisan" yang artinya mati, tidak 

lagi be.rnafas, tidak lagi be.rjiwa. Jadi jiwa ada hubungannya de.ngan nafas. 

Namun de.mikian kita akan me.ne.mukan ke.sulitan dalam kajian se.mantik 

apabila kita me.mpe.rtahankan istilah jiwa se.bagai te.rje.mahan kata 

psikologi dalam bahasa kita (Indone.sia), kare.na kita me.mpunyai banyak 

kata lainnya yang se.kalipun punya konotasi be.rbe.da, te.tapi sulit 

dipisahkan de.ngan te.gas dari kata jiwa, misalnya nyawa, sukma, batin, dan 

roh. 

Post-Traumatic Stre.ss Disorde.r (PTSD) te.rmasuk dalam kate.gori 

gangguan me.ntal yang dike.nal dalam psikologi se.bagai gangguan 

ke.ce.masan. PTSD adalah kondisi ke.se.hatan me.ntal yang dapat 

be.rke.mbang se.te.lah se.se.orang me.ngalami atau me.nyaksikan pe.ristiwa 
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traumatis yang sangat me.ngganggu, se.pe.rti ke.ke.rasan, be.ncana alam, atau 

ke.ce.lakaan se.rius. 

Dalam siste.m klasifikasi gangguan me.ntal, se.pe.rti yang dije.laskan 

dalam Diagnostic and Statistical Manual of Me.ntal Disorde.rs (DSM-5) 

yang dite.rbitkan ole.h Ame.rican Psychiatric Association, PTSD 

dikate.gorikan dalam bagian "Trauma- and Stre.ssor-Re.late.d Disorde.rs". 

Gangguan ini ditandai ole.h ge.jala se.pe.rti kilas balik, mimpi buruk, dan 

ke.ce.masan yang parah te.rkait de.ngan pe.ngalaman traumatis.27 

PTSD bisa me.mpe.ngaruhi fungsi se.hari-hari dan kualitas hidup 

se.se.orang, se.hingga pe.nting untuk me.ndapatkan dukungan dan pe.rawatan 

yang te.pat dari profe.sional ke.se.hatan me.ntal. 

Me.nurut Manguno Mire. dan Franklin gangguan stre.s pasca trauma 

adalah gangguan ke.ce.masan yang be.rke.mbang se.te.lah me.nyaksikan 

ke.jadian traumatis yang ditandai de.ngan ge.jala re.-e.xpe.rie.nce. (me.rasa 

me.ngalami ke.mbali ke.jadian traumatis), avoidance. (me.nghindari stimuli 

yang be.rkaitan de.ngan ke.jadian traumatis) dan hype.rarousal (me.miliki 

tingkat ke.waspadaan yang be.rle.bih).28 

Me.nurut Rothschild gangguan stre.s pasca trauma me.ncakup 

me.ngalami ke.mbali ke.jadian traumatis dalam be.rbagai macam be.ntuk 

(flashbacks), me.nghindari ingatan yang be.rkaitan de.ngan trauma, dan 

ke.waspadaan yang kronis pada siste.m saraf otonom. DSM-IV me.ngakui 

ge.jala-ge.jala te.rse.but adalah normal te.rjadi se.te.lah ke.jadian traumatis. 

                                                             
27 Owe.n Whoole.y,  Diagnostic And Statistical Manual Of Me.ntal Disorde.rs DSM V, (Ame.rika 

Se.rikat:Ame.rican Psychiatric Association (APA)),2013. 309. 
28 E.lyusra Ulfah, “Inte.rve.nsi Spiritual E.motional Fre.e.dom Te.chnique. Untuk Me.nurunkan 

Gangguan Stre.s Pasca Trauma  E.rupsi Gunung Me.rapi”, Jurnal of E.ducational, He.alth and 

Community Psychology, Vol 02, Nome.r 1, 2013, 41. 
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Gangguan stre.s pasca trauma pe.rtama kali didiagnosis ke.tika ge.jala 

te.rse.but be.rlangsung se.lama satu bulan le.bih dan dikombinasikan de.ngan 

ke.hilangan fungsi pada pe.ke.rjaan atau hubungan sosial.29 

Gangguan somatis adalah inti dari gangguan stre.s pasca trauma. 

Individu yang me.nde.rita gangguan stre.s pasca trauma dise.rang de.ngan 

be.be.rapa ge.jala tubuh yang me.nakutkan yang ditandai de.ngan pe.ngalaman 

ke.waspadaan yang be.rle.bihan pada siste.m saraf otonom se.lama ke.jadian 

traumatis antara lain: pe.rce.patan de.nyut jantung, ke.ringat dingin, be.rnafas 

de.ngan ce.pat, dan jantung be.rde.bar-de.bar. Ke.tika kronis, ge.jala-ge.jala ini 

dapat me.nye.babkan gangguan tidur, ke.hilangan nafsu makan, disfungsi 

se.ksual, dan ke.sulitan dalam be.rkonse.ntrasi, yang se.lanjutnya me.njadi 

tanda dari gangguan stre.s pasca trauma.30 

2. Tahlili 

Se.cara e.timologi, kata tahlili  be.rasal dari akar kata halala-yuhallilu-

tahlil yang be.rmakna me.mbuka se.suatu, me.le.paskan, me.nguraikan, atau 

me.nganalisis. Se.cara e.timologis, tafsir tahlily me.rupakan pe.nafsiran 

te.rhadap al-Qur’an yang didasarkan pada susunan ayat dan surat yang 

te.rdapat di dalam mushaf.31 

Me.tode. tahlili atau analitis adalah me.tode. yang digunakan untuk 

me.nafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dari be.rbagai se.ginya, se.suai de.ngan 

pandangan, ke.ce.nde.rungan dan ke.inginan pe.nafsirnya, se.cara runtut se.suai 

de.ngan pe.rurutan ayat-ayat dalam mushaf. Untuk me.nguraikan makna 

                                                             
29 Ibid., 41 
30 Ibid., 41-42 
31 Anandita Yahya, Kadar M.Yusuf, dan Alwizar, “Me.tode. Tafsir (Al-Tafsir Al-Tahlili, Al-

Ijmali,Al-Muqaran dan Al-Mawdu’i),” Jurnal Studi Ke.islaman dan Ilmu Pe.ndidikan Vol 10, 

Nome.r 1, 2022 
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dalam ayat-ayat al-Qur’an, para pe.nafsir me.lakukannya de.ngan 

me.nafsirkan ayat de.mi ayat dan surat de.mi surat. Me.liputi kosakata, 

konotasi kalimat, latar be.lakang turunya ayat, kaitannya de.ngan ayat-ayat 

lain, dan pe.ndapatpe.ndapat yang be.rkaitan de.ngan ayat-ayat te.rse.but, baik 

dari nabi, sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya. Me.tode. ini 

me.miliki dua be.ntuk yaitu ma’tsur (riwayat) dan ra’y (pe.mikiran).32  

Se.cara umum langkah-langkah me.tode. tahlili dalam kitab tafsir 

te.rdiri dari tujuh langkah. Pe.rtama, je.laskan munasabah ayat antara ayat 

de.ngan ayat dan antara surah de.ngan surah. Ke.dua, je.laskan asbabun 

nuzul ayat (jika ada).  

Ke.tiga, makna le.ksikal umum dari ayat-ayat Al-Qur’an juga te.rkait 

de.ngan i`rab dan ragam qira`at. Ke.e.mpat, sajikan isi kalimat se.cara umum 

dan maknanya. Ke.lima, je.laskan te.ntang kandungan balaghah al-Qur`an. 

Ke.e .nam, uraikan hukum fikih dari ayat. Ke.tujuh, je.laskan makna dan 

tujuan syara` yang te.rdapat dalam Al-Qur'an, be.rdasarkan ayat-ayat lain, 

hadits nabi Saw., pe.ndapat para sahabat dan tabi`in di samping ijtihad 

pe.nafsir se.ndiri.33  

Di antara kitab-kitab tafsir yang me .nggunakan me.tode. ini de.ngan 

be.ntuk ma’tsur adalah:  

a. Tafsir al-Quran al-‘Azhim, karya Ibn Katsir  

b. Tafsir al-Munir, karya Syaikh Nawawiy al-Bantaniy  

                                                             
32 Mustahidin Malula dan  Tohis Re.za Ade.putra, “Me.todologi Tafsir Al-Qur’an (Dari Global Ke. 

Komparatif),” Jurnal Of Qur’an and Hadith Studie.s Vol 02 Nome.r 01, 2023 
33 Anandita Yahya, Kadar M Yusuf, Alwizar Alwizar,” Me.tode. Tafsir (al-Tafsir al-Tahlili, al-

Ijmali, al-Muqaran dan al-Mawdu’i)” , Jurnal Studi Ke.islaman dan Ilmu Pe.ndidikan, Vol 10 

Nome.r 01, 2022 
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c. Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an al-Karim (Tafsir al-Thabari), 

karya Ibn Jarir al-Thabari.  

d. Ma’alim al-Tanzil, karya al-Baghawi  

e. Al- Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma’tsur, karya al-Suyuthi  

Di antara kitab-kitab tafsir yang me .nggunakan me.tode. ini de.ngan 

be.ntuk ma’tsur adalah:  

a. Tafsir al-Quran al-‘Azhim, karya Ibn Katsir  

b. Tafsir al-Munir, karya Syaikh Nawawiy al-Bantaniy  

c. Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an al-Karim (Tafsir al-Thabari), 

karya Ibn Jarir al-Thabari.  

d. Ma’alim al-Tanzil, karya al-Baghawi  

e. Al- Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma’tsur, karya al-Suyuthi  

G. Metode Penelitian 

1. Je.nis Pe.ne.litian   

Je.nis pe.ne.litian ini be.rdasarkan pe.ne.litian ke.pustakaan (library 

re.se.arch), yaitu suatu pe.ne.litian yang me.nghasilkan data de.skriptif be.rupa 

kata-kata yang te.rtulis. 34 Hal te.rse.but kare.na sumbe.r pe.ne.litian ini be.rasal 

dari data data ke.pustakan be.rupa kitab tafsir, lite.ratur, atau buku buku 

yang be.rkaitan de.ngan pe.nafsiran me.nge.nai fe.nome.na PTSD.  

2. Sumbe.r Data Pe.ne.litian   

Dalam me.lakukan pe.ngkajian dan pe.ne.litian ini dipe.rlukan 

sumbe.rsumbe.r data yang re.le.van agar dapat dike.tahui se.cara je.las, 

de.mikian ini dilakukan agar dalam me.ngkaji pe.ne.litian ini tidak ada 

                                                             
34 Le.xy J Mole.ong, Me.todologi Pe.ne.litian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2004), 4.  
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ke.rancauan dalam pe.ne.ntuan judul, maksud dan pe.ne.litian ini de.ngan 

je.las. Adapun pe.ngumpulan data ini dipe.role.h dari lite.ratur-lite.ratur yang 

be.rkaitan de.ngan obye.k pe.ne.litian, yaitu PTSD. 

a. Sumbe.r data prime.r  

Sumbe.r data prime.r yang pe.nulis gunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah al-Qur’an dan be.be.rapa kitab tafsir jalalain, al qurtubi, al munir, 

dan surah Al-Nās ayat 4 yang me.ne.rangkan te.ntang PTSD. 

b. Sumbe.r data se.kunde.r  

Sumbe.r data pe.ndukung lainnya be.risi te.ntang tulisan-tulisan yang 

me.miliki re.le.vansinya de.ngan masalah PTSD yang akan dibahas, baik 

yang be.rsumbe.r dari hadis atau buku bahkan sumbe.r te.rtulis lainnya. 

Se.pe.rti; majalah, artike.l, skripsi, te.sis, dise.rtasi, buku, jurnal maupun 

me.dia lain yang dapat dipe.rtangungjawabkan ke.be.naran datanya.  

3. Me.tode. Pe.ngumpulan Data 

Untuk me.ngumpulkan data-data yang be.rhubungan de.ngan 

pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.ngadakan pe.ne.laahan te.rhadap lite.ratur-lite.latur 

yang ada di pe.rpustakaan me.nge.nai PTSD dalam surat Al-Nās ayat 4, baik 

be.rupa kitab-kitab, Naskah maupun tulisan-tulisan lain yang ada kaitannya 

de.ngan pe.mbahasan. Data yang te.lah te.rkumpul ke.mudian dibaca, 

dipahami dan ke.mudian baru me.nyimpulkan, me.ne.laah, me.mbandingkan 

dan me.ncakupkan se.cara siste.matis se.suai de.ngan ke.butuhan dari 

pe.mbahasan. 

4. Analisis Data   
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Se.te.lah me .ne.mukan sumbe.r-sumbe.r data yang dibutuhkan dalam 

pe.ne.litian ini, ke.mudian diolah dan disajikan de.ngan cara de.skriptif-

analisis yang be.rsiat kualitatif. Maksudnya, de.ngan pe.nggambaran te.ntang 

ke.adaan obje.k pe.ne.litian be.rdasarkan fakta-fakta yang tampak, ke.mudian 

diklasifikasi se.cara obje.ktif se.suai data yang dikaji se.rta 

me.nginte.rpre.tasikan dan me.nganalisa datanya.  

Dalam hal ini, pe.nulis me.nggunakan te.knik analisis data kualitatif 

yang dike.mbangkan ole.h Mile .s dan Hube.rman de.ngan me.ne.rapkan Tiga 

Tahap analitis,35  

a. Re.duksi data, yaitu de.ngan me.rangkum dan me.milih hal-hal pe.nting 

yang se.suai de.ngan te.ma, Dalam hal ini adalah pe.nafsiran al-Qur’an 

te.rhadap QS. Al- Nās ayat 4 yang be.rkaitan de.ngan fe.nome.na PTSD . 

Se.rta data-data lain yang me.liputi pe.mbahasan te.rse.but.  

b. Display data, yaitu me.nyajikan data-data yang didapat de.ngan te.knik 

de.skriptif-analitis de.ngan te.ks yang be.rsifat naratif. 

c. Ve.rifikasi data, yaitu pe.narikan ke.simpulan de.ngan me.nggunakan 

pisau analisis yang dipakai. Ke.simpulan ini dapat be.rupa hubungan 

kausal atau inte.raktif, maupun hipote.sis atau te.ori. Dalam hal ini 

pe.nulis me.nggunakan te.ori  yang digagas. 

H. Sistematika Pembahasan   

Siste.matika pe.nulisan laporan hasil pe.ne.litian kualitatif ini dibuat, guna 

me.mudahkan dalam jalannya pe.ne.litian juga prose.s pe.nulisan, yang be.risi 

                                                             
35 Mile.s dan Hube.rman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Unive.rsitas Indone.sia Pre.ss, 1992), 16.  
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te.ntang pokok-pokok isi hasil pe.ne.litian se.cara ke.se.luruhan, se.be.lum 

me.mbaca se.cara ke.se.luruhan bab de.mi bab, de.ngan rincian se.bagai be.rikut: 

BAB I. Yaitu be.risi latar be.lakang masalah atas argume.ntasi pe.rlunya 

untuk me.mbahas dan me.ngkaji me.nge.nai Post Traumatic Stre.s Disorde .r 

dalam al-Qur’an surah Al-Nās Ayat 4 Ke.mudian dari latar be.lakang te.rse.but 

ditarik titik fokus kajian yang akan dijadikan se.buah pe.ne.litian ilmiah. 

Se.lanjutnya, juga dije.laskan be.rbagai te.knis yang me.njadi alat untuk 

me.nyusun hasil pe.ne.litian ini. 

BAB II. Me.nje .laskan me.nge.nai Post Traumatic Stre.s Disorde .r 

(PTSD). 

BAB III. Me.mbahas te.ntang Pe.nafsiran Qur’an Surah Al-Nās [114:4]  

BAB IV. Me.nganalisis Kaitan Post traumatic stre.ss disorde.r (PTSD) 

de.ngan Tafsir Waswās. 

BAB V. Pe.nutup, yang be.risi ke.simpulan dan saran.   
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